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Kurangnya kesadaran berlalu lintas yang baik adalah hal yang melatar
belakangi penelitian ini. Terutama pengendara sepeda motor yang kurang
berkonsentrasi ketika berlalu lintas, sehingga bisa mengakibatkan terjadinya laka
lantas. Tidak adanya konsentrasi yang baik, tidak jarang ditemukan pengendara
sepeda motor yang menerobos lampu rambu lalu lintas, menggunakan ponsel
ketika berkendara, berbincang dengan teman ketika berkendara, dan pelanggaran-
pelanggaran lain yang bisa berakibat fatal.

Rumusan masalah dalam hal ini adalah, 1). Bagaimana pelanggaran
pengendara kendaraan bermotor saat berkendara di traffic lights di Jl. Mayor
Sujadi, Plosokandang, Kec. Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung ?, 2).
Bagaimana pelanggaran pengendara kendaraan bermotor dalam perspektif figih
siyasah di JI. Mayor Sujadi, Plosokandang, Kec. Kedungwaru, Kab. Tulungagung
?, 3). Bagaimana pelanggaran pengendara kendaraan bermotor yang termuat
dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan pasal 106 ayat 1 di JI. Mayor Sujadi, Plosokandang, Kec. Kedungwaru, Kab.
Tulungagung ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelanggaran pengendara
kendaraan bermotor saat berkendara di traffic lights serta pandangan disiplin
berlalu lintas di Kabupaten Tulungagung dalam perspektif figih siyasah dan
Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
pasal 106 ayat 1.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang dihasilkan dari penelitian ini dianalisis dengan deskriptif
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan unuk mendeskripsikan,
menjelaskan, menggambarkan, serta menguraikan data yang telah diperoleh.

Penelitian ini menghasilkan data analisa dari kesadaran pengendara sepeda
motor yang tergolong rendah. Kesadaran hukum yang rendah disebabkan dari
kurangnya pengetahuan, pemahaman, sikap, serta perilaku hukum terutama
Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
pasal 106 ayat 1 yang di dalamnya menjelaskan tentang pentingnya berkonsentrasi
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dalam berkendara. Figih siyasah adalah hukum Islam yang juga menjelaskan
tentang kepatuhan kepada Allah SWT, Rasulullah, serta para Ulil Amri
(pemerintah). Kepatuhan kepada pemerintah akan menciptakan suasana
berkendara yang aman, nyaman, dan terhindar dari adanya kemungkinan-
kemungkinan buruk yang akan terjadi. Terciptanya pengendara sepeda motor
yang sadar dan patuh hukum maka dapat mewujudkan kemaslahatan umat yang
merupakan tujuan dari Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan pasal 106 ayat 1.
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Lack of good traffic awareness is the background of this research.
Especially motorcyclists who do not concentrate when traffic, so that it can lead to
accidents. Lack of good concentration, it is not uncommon to find motorcyclists
who break through traffic lights, use cell phones while driving, talk to friends
while driving, and other violations that can have fatal consequences. The purpose
of this study was to analyze motorcycle violations while driving at traffic lights
and the view of traffic discipline in Tulungagung Regency in the perspective of
figh siyasah and the Constitution of the Republic of Indonesia Number 22 of 2009
article 106 paragraph 1.

This study uses qualitative research methods. Data collection techniques
used are observation, interviews and documentation. The data generated from this
study were analyzed by qualitative descriptive. This qualitative descriptive
analysis is used to describe, explain, describe, and describe the data that has been
obtained.

This study produces data analysis of the awareness of motorcyclists who
are classified as low. Low legal awareness is caused by a lack of knowledge,
understanding, attitudes, and legal behavior, especially the Constitution of the
Republic of Indonesia Number 22 of 2009 article 106 paragraph 1 which explains
the importance of concentrating on driving. Figh siyasa is Islamic law which also
explains obedience to Allah SWT, the Messenger of Allah, and the Ulil Amri
(government). Compliance with the government will create a safe, comfortable
driving environment, and avoid the bad possibilities that will occur. The creation
of motorcycle riders who are aware and obey the law can realize the benefit
ofpeople thewnhich is the goal of the Constitution of the Republic of Indonesia
Number 22 of 2009 Article 106 paragraph 1.
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